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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkanfokuspenelitiandanpembahasan 

diatas,makadapatdisimpulkansebagaiberikut. 

1. Kearifanlokalmasihadadanmelekatdalamkehidupansebagianmasyarakat Aceh, 

ditemukan 11 adatsebagaikearifanmasyarakat yang 

berhubungandengantindakankonservasi. Kearifantersebutmeliputiadathutan, 

adatbersawah, adatperkebunan, adatberkebunsayuran/palawija (meulampoih), 

adatberladang, adatberburu, adatmengambilsarangburungwalet 

(cokumpungcicem), adatmengambilmadulebah (cokmeunisanuno), 

adatbeternakhewan, adatterhadapmakhlukhiduplainnya, 

danadatmenambanghasilbumi.  

2. PengembanganP2BK denganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokal 

Acehdapatdilakukandenganmetodebervariasi.Dalam P2BK,kearifanlokalAceh 

dapatdikelompokkanmenjadi29 pasangkonteksberbasiskearifanlokal 

Aceh(konservasihutan, konservasitumbuhan, pertanian, danperkebunan 

13pasangdankonservasihewan 16 pasang) yang 

dikaitkandenganmateri/konsepbiologikonservasimelaluikegiatanperkuliahan. 

3. PenerapanP2BK denganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAceh 

dapatmeningkatkanliterasilingkunganmahasiswa (N-gain = 46%).  

4. PenerapanP2BK denganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokal 

Acehdapatmeningkatkantindakankonservasimahasiswa,meliputitindakanmenj
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aga(74%), memelihara(62%), danmemperbaiki(56%). 

5. Pengembangan P2BK denganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokal 

Aceh merupakanhalbarudancukupmenarikminatbelajarmahasiswa. 

B. Implikasi 

 PendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAcehsangatdiperlukandandapa

tmembantumahasiswadalammengkonstruksipengetahuanbiologikonservasi.Olehka

renaitupendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAcehdalam P2BK 

harusdirencanakandenganbaik, 

duahalpentinghendaknyadipersiapkandalampendekatankontekstualberbasiskearifa

nlokalAcehpada P2BK.Pertama, memilihkontekssesuaikondisidanisu yang 

berkembang di daerah Acehberbasiskearifanlokal Aceh yang sesuai.Kedua, 

menyesuiakankonteksberbasiskearifanlokal Aceh 

tersebutdengankonsepbiologikonservasi yang akandipelajari agar proses P2BK 

dapatberlangsungsecaraefektifdanefisien. 

 Produkpenelitianiniberupa 

P2BKdenganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAcehdankonteksberbasis

kearifanlokal Aceh.Hasilpenelitianinihendaknyaberimplikasiterhadapkualitas 

proses P2BK. 

HasilpengembanganP2BKdenganpendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAce

hberimplikasiterhadapkualitaspenerapankomponenutamapembelajarankontekstual

dalamP2BK akanlebih optimal, sedangkanhasilkonteksberbasiskearifanlokal Aceh 

dapatberimplikasiterhadappenggunaankontekssesuaikondisidanisu yang 

berkembang di daerah Acehberbasiskearifanlokal Aceh dalamP2BK. 
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 SecarakeseluruhanP2BKdenganpendekatankontekstualberbasiskearifanlok

alAceh yang 

dikembangkanberimplikasiterhadappenggunaanpendekatankontekstualberbasiskea

rifanlokalAcehdalamP2BK,sehinggasetiappenggunaankonteksberbasiskearifanlok

al Aceh dalamP2BK harusdipersiapkandenganbaik, kontekssesuaikondisidanisu 

yang berkembang di daerah Acehberbasiskearifanlokal Aceh yang 

digunakandipilihsecaracermat, dankesesuiaankonteksberbasiskearifanlokal Aceh 

dengankonsepbiologikonservasi yang akandipelajaridirencanakandengantepat. 

DengandemikianpenerapanpendekatankontekstualberbasiskearifanlokalAcehdala

mP2BK dapatmemberikanhasil yang lebihbermakna, 

dankonteksberbasiskearifanlokal Aceh yang digunakanbenar-

benardapatmembantumeningkatkanliterasilingkungandantindakankonservasimaha

siswa. 

C.  Saran 

1. Penelitian P2BK inihanyaterbataspadakonservasiekosistem terrestrial 

hutandanlingkungandisekitarnyaberbasiskearifanlokal. 

Perlupenelitiandanpengembanganlanjutanpadakonsepkonservasiekosistemaqu

atik/perairandanlingkungannya (laut, sungai, waduk,danau,dll), 

sehinggadapatmemperluasdanmelengkapikonteksberbasiskearifanlokal Aceh 

yang telahdikembangkan. 

2. Melakukanpenelitianpengembanganbahanajarbiologikonservasiberbasiskearif

anlokal Indonesia. 
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3. Melakukanpenelitianberkaitandengandampakkemampuan guru 

menemukankonteksberbasiskearifanlokal Aceh terhadapkualitas proses 

danhasilbelajarsiswa. 

4. Pengembangan P2BK inidiimplementasikanpadasubjekterbatas (33 

mahasiswa), perludilakukanimplementasipadasubjek yang 

lebihbanyakdanluasmelibatkanlokasikampus yang berbeda-

bedadengankawasankonservasi yang berbedapula untukmendapatkanhasil 

yang lebih valid. 

5. Penugasanmahasiswadapatdilakukanpadaobjek yang lebihluas, 

tidakterbataspadakearifanlokalsaja. Misalnya,kebijakan BKSDA, Dephut, 

BPKEL,dan LSM-LSM yang berkaitandengankonservasi di Aceh. 

6. MengingatP2BK merupakanpembelajaran yang terintegrasiantaraperkuliahan 

di kelasdan dilapangan, 

perlumanajemenpengelolaanwaktudanpersiapankelokasikuliahlapangansecara

matangdanterencanadenganbaik.  

7. Kesiapandosendalampenguasaanmateridankonteksberbasiskearifanlokal 

Aceh,komitmendosenuntukmeningkatkanpembelajaran, saranadanprasarana, 

sertabiaya yang diperlukanhendaknyadipersiapkanagar proses 

perkuliahanbiologikonservasidapatberlangsungsecaraefektifdanefisien. 

8. Konsepkonservasilingkungan di masyarakat (kearifanlokal Aceh) 

perludiketahuidandipahamiolehsiswasejakdini, 

untukmenumbuhkankesadaransiswamelestarikankearifanlokal Aceh 

danmenjagalingkungan. 


